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KATA PENGANTAR

Perkembangan sektor seni, budaya, pariwisata, dan perhotelan
pada era globalisasi menunjukkan hubungan yang semakin erat dan
saling memengaruhi dalam membangun identitas, perekonomian, serta
citra suatu daerah maupun bangsa. Seni dan budaya tidak hanya
menjadi warisan yang memiliki nilai historis dan estetis, tetapi juga
menjadi sumber daya penting dalam pengembangan destinasi wisata
yang berkelanjutan. Di sisi lain, industri pariwisata dan perhotelan terus
berkembang sebagai bagian dari kebutuhan masyarakat modern yang
menuntut pelayanan, pengalaman, serta kualitas destinasi yang
semakin inovatif dan kompetitif.

Buku “Seni, Budaya, Pariwisata dan Perhotelan” ini disusun
sebagai bahan kajian yang membahas keterkaitan antara seni, budaya,
pariwisata, dan industri hospitality secara komprehensif. Materi dalam
buku ini mencakup konsep dasar seni dan budaya, pengelolaan wisata
heritage, pengembangan destinasi wisata berbasis budaya, wisata
kuliner dan gastronomi, industri perhotelan, manajemen sumber daya
manusia hospitality, hingga strategi pemasaran dan komunikasi dalam
bidang pariwisata dan perhotelan. Pembahasan disusun secara
sistematis agar memudahkan pembaca memahami dinamika serta
perkembangan sektor pariwisata dan hospitality di tingkat lokal,
nasional, maupun global.

Buku ini juga menyoroti pentingnya pelestarian budaya lokal
sebagai kekuatan utama dalam pengembangan industri pariwisata yang
berkelanjutan. Berbagai bentuk seni, tradisi, kuliner, arsitektur, dan
nilai budaya masyarakat menjadi potensi besar yang dapat
dikembangkan menjadi daya tarik wisata yang bernilai ekonomi
sekaligus menjaga identitas bangsa. Selain itu, perkembangan teknologi
digital, pemasaran modern, dan transformasi pelayanan hospitality
turut menjadi bagian penting yang dibahas untuk menyesuaikan
kebutuhan industri masa kini.



Melalui buku ini diharapkan pembaca dapat memperoleh
pemahaman yang luas mengenai konsep, praktik, serta tantangan
dalam pengembangan seni, budaya, pariwisata, dan perhotelan. Buku
ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran, referensi
akademik, serta bahan pengembangan wawasan bagi mahasiswa,
praktisi, pengelola wisata, pelaku industri hospitality, maupun
masyarakat umum yang memiliki perhatian terhadap pengembangan
sektor pariwisata dan budaya di Indonesia.
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BAB 1

PENGANTAR SENI, BUDAYA,
PARIWISATA, DAN PERHOTELAN

Dr. Cecep Ucu Rakhman, A.Md., S.Sos., M.M
Politeknik Pariwisata NHI Bandung

A. PENDAHULUAN

Perjalanan wisata pada hakikatnya tidak hanya tentang berpindah
dari satu tempat ke tempat lain, tetapi tentang pencarian pengalaman
yang bermakna. Pengalaman tersebut terbentuk dari interaksi berbagai
elemen, terutama seni, budaya, pariwisata, dan perhotelan, yang
secara bersama-sama menciptakan nilai dan kesan bagi wisatawan.
Keempat elemen ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling terhubung
dalam suatu sistem yang kompleks dan dinamis.
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BAB 2

KEBUDAYAAN DAN
KEANEKARAGAMAN SENI BUDAYA

Yasermi Syahrul, S.Pd., M.Sn.
Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang

A. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keragaman budaya
yang sangat besar. Keanekaragaman tersebut dipengaruhi oleh kondisi
geografis kepulauan, keberagaman etnis, bahasa, agama, serta sejarah
panjang interaksi budaya dengan berbagai bangsa di dunia. Keragaman
budaya ini tercermin dalam berbagai bentuk seni, adat istiadat, tradisi,
serta sistem nilai yang berkembang di masyarakat.
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BAB 3

PUSAKA BUDAYA DAN WISATA HERITAGE

Dr. Ray March Syahadat, S.P., S.Ling., M.Si., M.M.
Institut Sains dan Teknologi Nasional

A. PENDAHULUAN

Pusaka budaya (cultural heritage) merupakan representasi nilai,
identitas, dan sejarah suatu masyarakat yang diwariskan lintas generasi,
baik berwujud (tangible), tidak berwujud (intangible), maupun
interrelasi keduanya. Dalam konteks global, pusaka budaya tidak hanya
dipahami sebagai peninggalan masa lalu, tetapi juga sebagai aset
strategis dalam pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya melalui
sektor pariwisata. Hal ini sejalan dengan perkembangan industri
pariwisata yang semakin bergeser dari mass tourism menuju
experience-based tourism, di mana wisatawan mencari pengalaman
autentik, edukatif, dan berbasis nilai budaya.
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BAB 4

DESTINASI WISATA
BERBASIS SENI DAN BUDAYA

Dewi Gita Kartika, S.Tr.Par., M.Par.
Universitas Sahid

A. PENDAHULUAN

Pariwisata budaya merupakan salah satu sektor yang terus
berkembang dan memiliki peran strategis dalam memperkuat identitas
bangsa sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi. Destinasi wisata
berbasis seni dan budaya menawarkan pengalaman yang tidak hanya
bersifat rekreatif, tetapi juga edukatif dan bermakna, karena
melibatkan interaksi langsung antara wisatawan dengan masyarakat,
tradisi, serta warisan budaya yang dimiliki suatu daerah. Dalam
beberapa tahun terakhir, tren wisata menunjukkan pergeseran dari
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BAB 5

KULINER DAN WISATA GASTRONOMI

Amalia Juliana Monika Intan, S.Pd., MM.Par
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata dalam beberapa dekade terakhir
menunjukkan transformasi fundamental dalam orientasi dan bentuk
pengalaman yang ditawarkan kepada wisatawan. Pada masa lalu,
pariwisata lebih menekankan eksplorasi visual terhadap keindahan
alam dan objek fisik. Namun, pada era kontemporer, terjadi pergeseran
menuju penciptaan pengalaman yang lebih komprehensif, melibatkan
aspek inderawi, emosional, dan interaksi budaya. Fenomena ini dikenal
sebagai pergeseran menuju paradigma pengalaman (experience-based
tourism), di mana wisatawan berperan sebagai partisipan aktif, bukan
sekadar pengamat.
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BAB 6

PENGANTAR INDUSTRI PERHOTELAN
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Universitas Jember

A. PENDAHULUAN

Hotel bukan hanya sekedar tempat tidur, akantetapi hotel
merupakan jantung dari ekosistem pariwisata. Menurut data BPS.
Indonesia memiliki 34.702 total hotel dan usaha akomodasi lainnya
pada tahun 2025. Menurut Kemenpar dan data BPS, Industri ini
menyerap 25,91 juta tenaga kerja dan menyumbang devisa negara
sebesar 231 triliun. Di era industri 4.0 dan 5.0, pesona perhotelan terus
berubah dari kunci fisik ke mobile key, dari reservasi telepon ke
berbasis Al, namun human touch tetap menjadi nilai yang tidak
tergantikan
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INTEGRASI SENI BUDAYA
DALAM LAYANAN PERHOTELAN

Dr. Ray March Syahadat, S.P., S.Ling., M.Si., M.M.
Jeffan Darma Yuvandhi, S.T.
Institut Sains dan Teknologi Nasional

A. PENDAHULUAN

Industri perhotelan sebagai bagian integral dari sektor pariwisata
global mengalami transformasi signifikan seiring dengan meningkatnya
mobilitas wisatawan dan tuntutan terhadap pengalaman yang lebih
autentik. Dalam konteks ini, hotel tidak lagi sekadar menyediakan
akomodasi, tetapi juga berperan sebagai medium representasi budaya
lokal yang mampu memperkaya pengalaman wisatawan. Integrasi seni
dan budaya dalam layanan perhotelan menjadi strategi penting dalam
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MANAIJEMEN SUMBER
DAYA MANUSIA HOSPITALITI
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Universitas Agung Podomoro

A. PENDAHULUAN

Industri hospitality merupakan salah satu sektor jasa yang
berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Industri ini
mencakup berbagai bidang seperti perhotelan, restoran, pariwisata,
event management, hingga layanan perjalanan. Karakteristik utama
industri  hospitality adalah pelayanan yang berorientasi pada
pengalaman pelanggan (customer experience). Oleh karena itu,
kualitas layanan yang diberikan sangat bergantung pada kualitas
sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya.
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KOMUNIKASI PEMASARAN
WISATA BUDAYA DAN PERHOTELAN

Ita Musfirowati Hanika, S.A.P., M.I.Kom.
Program Studi Komunikasi Universitas Pertamina

Tujuan Pembelajaran

Pemasaran Wisata Budaya dan Perhotelan

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu mencapai

beberapa kompetensi berikut:

1. Memahami konsep dasar pemasaran wisata budaya dan
perhotelan, termasuk pengertian, karakteristik, serta peran wisata
budaya dalam pengembangan destinasi pariwisata.



dan agensi marcom dapat dioptimalkan untuk menghasilkan
kampanye pariwisata yang efektif dan berdampak jangka panjang.
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Tujuan Pembelajaran

Pemasaran Wisata Budaya dan Perhotelan

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu mencapai

beberapa kompetensi berikut:

1. Memahami konsep dasar pemasaran wisata budaya dan
perhotelan, termasuk pengertian, karakteristik, serta peran wisata
budaya dalam pengembangan destinasi pariwisata.




wisatawan dapat memengaruhi citra suatu destinasi wisata budaya
serta strategi yang perlu dilakukan pengelola destinasi untuk
memanfaatkan peluang tersebut.
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Modal, Investment Project Ready To Offer (IPRO) Tanjung Kelayang,
Likupang Dan Borobudur, Master Plan Daya Tarik Wisata Waduk
Pidekso Kabupaten Wonogiri, Lama tinggal wisatawan kabupaten
Bantul.

310 | Seni, Budaya, Pariwisata dan Perhotelan



SENI; BUDAYA,

PARIWISAIA,
Dan Pertivtelan

Buku Seni, Budaya, Pariwisata dan Perhotelan membahas hubungan antara
seni, budaya, industri pariwisata, dan dunia perhobelan sebagai bagian penbing
dalam pengembangan ekonomi kreatif dan pelayanan wisata modern. Seni dan
budaya bidak hanya menjadi identitas suabu daerah, tebapi juga menjadi daya
Garik usama yang mampu meningkatkan kunjungan wisatawan serta
memperkuat citra desbinasi wisata.

Pembahasan dalam buku ini mencakup konsep dasar seni dan budaya, peran
budaya lokal dalam pariwisata, pengembangan destinasi wisata, pelayanan
perhotelan, hingga strategi pengelolaan industri hospitality di era modern.
Buku ini juga mengulas pentingnya pelestarian budaya dalam mendukung
keberlanjutan sekbior pariwisata serta peningkatian kualitas pelayanan kepada
wisabawan.

Selain membahas aspek Georitis, buku ini menyajikan berbagai contoh
penerapan seni dan budaya dalam industri pariwisata dan perhotelan. MaGeri
disusun secara sistemabis agar pembaca dapat memahami keterkaitan antara
budaya lokal, pengalaman wisaba, dan kualitas pelayanan dalam menciptakan
indusbri pariwisaba yang kompebibif dan berkelanjutan.

Dengan bahasa yang mudah dipahami dan pembahasan yang aplikatif, buku
ini diharapkan menjadi referensi bagi mahasiswa, akademisi, prakbisi pariwisata,
pelaku industri perhotelan, serba masyarakat umum yang ingin memahami
perkembangan seni, budaya, dan hospitality dalam konteks global dan lokal.
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